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Proyek Pembangunan Masyarakat Pantai dan Pengel oalan Sumber Daya Perikanan (Co-Fish Project) Riau,
dari visi dan misinya merupakan program untuk memberdayakan masyarakat, khususnya masyarakat pesisir.
Upayaini dilakukan dengan anggapan dasar bahwa pada dasarnya setiap orang tersebut memiliki kelebihan
dan mampu untuk dapat mengangkat diri sendiri dengan kekuatan yang ada pada mereka. Strategi
pengembangan usaha alternatif untuk mengurangi ketergantungan masyarakat dan sumber daya laut yang
potens |estarinya semakin terbatas. Usaha aternatif ini merupakan usulan dari masyarakat sendiri yang
kemudian dilakukan studi kelayakan oleh proyek untuk pengembangannya. Dengan proyek ini berarti
merupakan upaya untuk meningkatkan kemampuan masyarakat dengan cara mengembangkan dan
memberdayakannya.

<br /><br />

Visi dan misi pemberdayaan yang di emban Co-Fish Project ini merupakan program nyata yang ditujukan
untuk memampukan masyarakat miskin menjadi aktor utamadari proyek itu, dari kenyataan ini muncul
pertanyaan mengenai permasalahan yang dihadapi masyarakat, dan alternatif pemecahannya, proses
pemberdayaan masyarakat oleh proyek serta sgjauh mana proyek ini dapat meningkatkan kesejahteraan
masyarakat.

<br /><br />

Latar belakang dan pertanyaan tersebut mendasari penelitian ini yang bertujuan untuk : 1) Mengidentifikasi
dan menganalisis kebutuhan dan masalah yang dihadapi oleh masyarakat pesisir Desa Meskom Kecamatan
Bengkalis. 2) Mendeskripsikan dan menganalisis bentuk proses pemberdayaan yang telah dijalankan selama
ini terhadap masyarakat Pesisir di Desa Meskom, Kecamatan Bengkalis dalam upaya pemenuhan kebutuhan
ekonominya. Serta 3) Mendeskripsikan dan melihat manfaat dari Proyek Pembangunanan Pantai dan
Pengelolaan Sumber Daya Perikanan Riau dalam Meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Penelitian ini
dilakukan dengan mengunakan metode kualitatif dengan tujuan mampu melihat permasalahan nyata yang
dihadapi masyarakat serta mendiskripsikan dimensi-dimensi pemberdayaan yang dilakukan proyek serta
melihat manfaat dari proyek itu secara objektif.

<br /><br />

Adapun upaya yang dilakukan proyek yaitu pengelolaan sumber daya berbasis masyarakat, penyadaran
masyarakat penegakan hukum, penguatan kelembagaan masyarakat, perbaikan dan pemulihan kondisi
lingkungan pantai, pengadaan/ perbaikan sarana prasarana sosial serta pengembangan usaha kecil dan
penganekaragaman pendapatan.

<br /><br />

Dalam penelitian ini telah berhasil diidentifikasikan dan didiskripsikan berbagai upaya pemberdayaan yang
dilaksanakan proyek serta LSM kepada masyarakat. Dan hasil wawancara mendalam dan pengamatan
selama penelitian serta analisa yang penulis lakukan, dapat dikatakan proyek ini berhasil memberdayakan
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masyarakat. Walaupun disana sini masih perlu pembenahan dalam pelasanaan selanjutnya. Keberhasilan
pemberdayaan ini salah satu indikasinya yaitu munculnya partisipas serta swadaya lokal sebagai generator
bagi pembangunan di Desa Meskom, Masyarakat terlihat pro aktif dalam menanggapi setiap proyek yang
ada di desanya. Bangkitnya kesadaran masyarakat ini tercermin pula pada kesadaran yang tinggi untuk
menyekolahkan anaknya kejenjang yang lebih tinggi. Dan juga orang tuatidak lagi terlalu membebankan
pekerjaan kepada anak-anaknya pada saat jam sekolah.

<br /><br />

Rekomendasi dari penelitian ini kepada Co Fish Project dan LSM yaitu, memperkuat dorongannya kepada
masyarakat untuk meningkatkan sumber daya manusia, dan ini perlu di dorong secara optimal, lebih aktif
mendorong masyarakat untuk menggali mata pencaharian alternatif. Untuk pemerintah direkomendasikan
agar melakukan evaluasi terhadap proyek, serta bersama DPRD segera membuat perda untuk melindungi
nelayan lokal, serta menindak tegas terhadap nelayan-nelayan yang merusak sumber daya perikanan.



